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ABSTRAK 

FAJAR SAEFULLAH. Perkembangan Bisnis Pada Kelompok Usaha Perhutanan 

Sosial LMDH Paniis di Desa Pangadegan, Kabupaten Sumedang. Dibimbing oleh 

DIDIK SUHARJITO.  

 

Perhutanan Sosial bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengelolaan hutan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi perkembangan bisnis 

KUPS di Lembaga Masyarakat Desa Hutan Paniis serta menganalisis hubungan 

kelembagaan dengan perkembangan bisnis KUPS. Penelitian dilaksanakan pada 

April hingga Juni 2026 di Lembaga Masyarakat Desa Hutan Paniis, KPH 

Sumedang, Jawa Barat, menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan korelasi 

Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KUPS Gedong berada pada 

kelas Silver, Cihampelas dan Ciojar pada kelas Gold, sedangkan Gunung Maung 

pada kelas Blue. Kekuatan kelembagaan memiliki hubungan positif dan kuat 

dengan perkembangan bisnis KUPS (rₛ = 0,738), tetapi tidak signifikan secara 

statistik (p = 0,262). Hasil tersebut menunjukkan bahwa perkembangan KUPS di 

LMDH Paniis tidak hanya berkaitan dengan kelembagaan, tetapi juga memerlukan 

penguatan pengolahan produk, permodalan, pemasaran, dan kemitraan. 

 

 

Kata kunci: KUPS, kelembagaan, perkembangan bisnis, Perhutanan Sosial, kopi 

arabika. 

 

ABSTRACT 

FAJAR SAEFULLAH. Business Development of Social Forestry Business Group 

LMDH Paniis in Pangadegan Village, Sumedang Regency. Supervised by DIDIK 

SUHARJITO.  

 

Social Forestry aims to improve community welfare through forest 

management. This study aims to evaluate the business development of the Social 

Forestry Business Group (KUPS) in the Paniis Forest Village Community 

Institution and analyze the institutional relationship with KUPS business 

development. The study was conducted from April to June 2026 at the Paniis Forest 

Village Community Institution, KPH Sumedang, West Java, using quantitative 

descriptive methods and Spearman Rank correlation. The results showed that 

KUPS Gedong was in the Silver class, Cihampelas and Ciojar were in the Gold 

class, while Gunung Maung was in the Blue class. Institutional strength had a 

positive and strong relationship with KUPS business development (rₛ = 0.738), but 

was not statistically significant (p = 0.262). These results indicate that KUPS 

business development in LMDH Paniis is not only related to institutions, but also 

requires strengthening product processing, capital, marketing, and partnerships. 

 
 

Keywords: KUPS, institutions, business development, Social Forestry, Arabica 

coffee.  
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